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Ada beberapa sebab kenakalan pada anak yang kami
kembangkan dari buku  Tarbiyah Al-Awlad fi Al-Islam  karya
Syaikh ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan.

 

Pertama: Orang Tua Jauh dari Agama

Dari Abu Waqid Al-Harits bin ‘Auf radhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika sedang duduk
di masjid dan orang-orang sedang bersamanya, tiba-tiba
datanglah tiga orang. Maka dua orang menghampiri
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sedangkan yang satu
pergi. Lalu kedua orang tua itu berdiri di depan
Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wa sallam. Salah satunya
melihat tempat yang kosong di perkumpulan tersebut, maka ia
duduk di sana. Sedangkan yang satu lagi, duduk di belakang
mereka. Adapun orang yang ketiga pergi. Maka ketika
Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wa sallam  selesai, beliau
berkata, “Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang tiga
orang?

ا نْهُ ، وأمّ يَى اللهُ مِ تَحْ يَى فَاسْ تَحْ رُ فاسْ ا الآخَ أمَّ اهُ اللهُ إِلَيْهِ . وَ ى إِلَى اللهِ فآوَ دُهُمْ فَأوَ ا أَحَ أَمَّ
ضَ اللهُ عَنْهُ أَعْرَ ضَ ، فَ رُ ، فَأعْرَ الآخَ

Yang pertama, ia berlindung kepada Allah, maka Allah
pun melindunginya. Yang kedua, ia malu, maka Allah pun
malu terhadapnya. Sedangkan yang ketiga, ia berpaling
maka Allah pun berpaling darinya.” (Muttafaqun ‘alaih.
HR. Bukhari, no. 66 dan Muslim, no. 2176)

Berarti yang mau berada dalam majelis ilmu yang diisi oleh
seorang yang ‘alim terhadap ilmu, akan mendapatkan

1



kebaikan. Sedangkan yang menjauhinya, akan jauh dari
kebaikan. Kapan orang tua mau menghadiri majelis ilmu yang
diisi oleh para ustadz, pasti di situ akan berbuah kebaikan
untuk orang tua itu sendiri dan akan berdampak baik pada anak
juga keluarga. Mungkin istri dan anak telah mendapatkan
nafkah cukup dari suami. Namun itu saja belum cukup, jika
belum dibimbing pada ilmu agama. Karena ingatlah salehnya
orang tua, akan berdampak pada salehnya anak.

Sa’id bin Al-Musayyib pernah berkata pada anaknya,

لِكَ نْ أَجْ لاَتِي مِ يْدَنَّ فِي صَ لَأَزِ

“Wahai anakku, sungguh aku terus menambah shalatku ini
karenamu (agar kamu menjadi saleh, pen.).” (Jami’ Al-‘Ulum
wa Al-Hikam, 1:467)

 

Kedua: Lingkungan dan Teman yang Buruk

Semakin baik lingkungan sekitar anak, pasti akan
mendukungnya pula dalam kebaikan. Coba bayangkan jika
anak berada di lingkungan para pemabuk, pecandu narkoba,
penggila games, apa yang terjadi pada anak kita?

Diriwayatkan dari Abu Musa  radhiyallahu ‘anhu,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

كَ دَّادِ ، لاَ يَعْدَمُ يرِ الْحَ كِ سْكِ وَ بِ الْمِ احِ ثَلِ صَ ءِ كَمَ لِيسِ السَّوْ الْجَ الِحِ وَ لِيسِ الصَّ ثَلُ الْجَ مَ
بَكَ أَوْ قُ بَدَنَكَ أَوْ ثَوْ رِ دَّادِ يُحْ يرُ الْحَ كِ هُ ، وَ يحَ دُ رِ يهِ أَوْ تَجِ تَرِ ا تَشْ سْكِ إِمَّ بِ الْمِ احِ نْ صَ مِ

بِيثَةً ا خَ يحً نْهُ رِ دُ مِ تَجِ
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“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang saleh dan
orang yang jelek bagaikan berteman dengan pemilik minyak
wangi dan pandai besi. Pemilik minyak wangi tidak akan
merugikanmu; engkau bisa membeli (minyak wangi) darinya
atau minimal engkau mendapat baunya. Adapun berteman
dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan atau
pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau mendapat
baunya yang tidak enak.” (HR. Bukhari, no. 2101)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

الِلُ نْ يُخَ دُكُمْ مَ لِيلِهِ فَلْيَنْظُرْ أَحَ ينِ خَ ءُ عَلَى دِ رْ الْمَ

“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh
karenanya, perhatikanlah siapa yang akan menjadi teman
karib kalian.” (HR. Abu Daud, no. 4833; Tirmidzi, no. 2378;
dan Ahmad, 2:344. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa
sanad hadits ini shahih)

Malik bin Dinar pernah mengingatkan,

تَنِبْهُ ا فَاجْ يْرً نْهُ خَ يْدُ مِ تَفِ لِيْسٍ لاَ تَسْ كُلُّ جَ

“Setiap pertemanan yang tidak mendatangkan kebaikan apa-
apa bagimu, maka jauhilah.” (Hilyah Al-Auliya’, 1:51, dinukil
dari At-Tadzhib Al-Mawdhu’iy li Hilyah Al-Auliya’, hlm. 471).

 

Ketiga: Perlakuan yang Buruk dari Orang Tua

Bisa jadi sebab anak nakal adalah karena didikan kasar dari
orang tua, dididik dengan pukulan, dididik dengan perkataan
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yang pedas, dan kadang menghina anak itu sendiri sehingga
akhirnya timbul perangai dan akhlak yang jelek pada anak.

Allah telah memerintahkan kepada kita,

نًا سْ قُولُوا لِلنَّاسِ حُ وَ

“Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia.” (QS.
Al-Baqarah: 83)

Dalam ayat lain disebutkan,

لِكَ وْ نْ حَ وا مِ نْفَضُّ لَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لَا مْ ۖوَ اللَّهِ لِنْتَ لَهُ نَ  ةٍ مِ مَ حْ ا رَ فَبِمَ

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu.” (QS. Ali Imran: 159)

Dalam hadits ‘Abdullah bin ‘Amr  radhiyallahu
‘anhuma disebutkan bahwa Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

اءِ نْ فِي السَّمَ كُمْ مَ مْ حَ ضِ يَرْ نْ فِي الأَرْ وا مَ مُ حَ ، اِرْ انُ مَ حْ مُ الرَّ هُ مُ حَ نَ يَرْ وْ مُ احِ الرَّ

“Orang-orang yang mengasihi dirahmati oleh Ar-Rahman
(Yang Maha Pengasih). Karenanya kasihilah yang ada di bumi
nicaya Yang di langit (yaitu Allah) akan mengasihi
kalian.”(HR. Tirmidzi, no. 1924 dan Abu Daud, no. 4941.
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).
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Keempat: Tayangan Film Kekerasan dan
Pornografi

Faktor besar yang menyebabkan kenakalan pada anak dan
mendorongnya untuk berbuat menyimpang adalah karena
mereka sering menyaksikan film-film yang tidak layak
ditonton yang ditayangkan di televisi. Baik berupa tindakan
kriminal, film-film porno, dan apa saja yang mereka baca dari
majalah dan cerita-cerita cabul. Semua itu dapat mendorong
anak untuk berlaku menyimpang. Padahal semua itu bisa
menyerang akhlak orang dewasa. Lantas, bagaimana jadinya
jika anak di usia pubertas atau kanak-kanak?

Sudah dimaklumi bersama bahwa anak tatkala sudah bisa
berpikir, maka gambar-gambar dan tontonan ini akan
senantiasa melekat dalam benak dan khayalan mereka. Tanpa
disadari, ia nantinya akan mengikuti dan menirunya. Tidak ada
bahaya yang paling besar bagi anak di usia puber kecuali
bahaya tontonan yang memicunya berbuat jahat dan
melakukan tindakan hina. Terlebih jika anak tidak
mendapatkan penjagaan dan pengawasan.

Ada tiga prinsip penting yang perlu diingatkan ketika
mendidik anak:

Pertama:  Orang tua harus  melindungi anak dengan
baik sehingga anak terselamatkan dari murka Allah dan masuk
neraka Jahannam. Ingatlah perintah dalam ayat,

ا لِيكُمْ نَارً أَهْ نُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَ ينَ آَمَ ا الَّذِ يَا أَيُّهَ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.” (QS. At-Tahrim: 6). Disebutkan
dalam  Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim  karya Imam Ibnu Katsir
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(7:321), ‘Ali mengatakan bahwa yang dimaksud ayat ini
adalah,

هُمْ وْ لِّمُ عَ هُمْ وَ بُوْ أَدِّ

“Ajarilah adab dan agama pada mereka.”

Kedua: Menanamkan rasa tanggung jawab bagi orang tua
yang mendidik anak.

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar  radhiyallahu ‘anhuma,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

مْ ، ئُولٌ عَنْهُ سْ وَ مَ هْ اعٍ وَ ى عَلَى النَّاسِ رَ يرُ الَّذِ يَّتِهِ ، فَالأَمِ عِ ئُولٌ عَنْ رَ سْ اعٍ فَمَ كُلُّكُمْ رَ
ا يَةٌ عَلَى بَيْتِ بَعْلِهَ اعِ أَةُ رَ رْ الْمَ مْ ، وَ ئُولٌ عَنْهُ سْ وَ مَ هْ لِ بَيْتِهِ وَ اعٍ عَلَى أَهْ لُ رَ جُ الرَّ وَ

ئُولٌ عَنْهُ ، أَلاَ فَكُلُّكُمْ سْ وَ مَ هْ هِ وَ يِّدِ الِ سَ اعٍ عَلَى مَ الْعَبْدُ رَ مْ ، وَ ئُولَةٌ عَنْهُ سْ هْىَ مَ هِ وَ لَدِ وَ وَ
يَّتِهِ عِ ئُولٌ عَنْ رَ سْ كُلُّكُمْ مَ اعٍ وَ رَ

“Setiap kalian adalah pengatur dan akan ditanya mengenai
apa yang telah diatur. Seorang pemimpin negara adalah
pemimpin untuk rakyatnya, ia akan ditanya mengenai
kepemimpinannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin di
rumah untuk keluarganya dan akan ditanya mengenai
tanggung jawabnya. Seorang wanita adalah pengatur untuk
rumah suami dan anak suaminya, ia akan ditanya tentang
mereka. Seorang budak sahaya menjadi penanggung jawab
untuk harta tuannya, ia akan ditanya tentangnya. Ingatlah,
setiap kalian itu punya tanggung jawab dan setiap kalian akan
ditanya tentang tanggung jawabnya.” (HR. Bukhari, no. 2554
dan Muslim, no. 1829)

Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan mengenai maksud “ar-
roo’i” dalam hadits ini adalah penjaga, yang diberi amanat,
yang memperhatikan maslahat yang diberikan amanat
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untuknya, diperintahkan berlaku adil, dan menjalankan
keadilan. (Fath Al-Bari, 13:113)

Ketiga: Menghilangkan bahaya pada setiap yang mengarah
pada penyimpangan.

Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ارَ رَ لاَ ضِ رَ وَ رَ لاَ ضَ

“Tidak boleh memulai memberi dampak buruk (mudarat) pada
orang lain, begitu pula membalasnya.” (HR. Ibnu Majah, no.
2340; Ad-Daruquthni 3:77; Al-Baihaqi, 6:69, Al-Hakim, 2:66.
Kata Syaikh Al-Albani hadits ini shahih).

Berpijak pada tiga hal inilah setiap orang tua punya kewajiban
untuk melarang anak dari menonton video porno, melihat
gambar telanjang, sampai menonton berbagai tayangan
kekerasan dan kriminal.

 

Kelima: Percekcokan orang tua

Syaikh Dr. ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan berkata, “Salah satu
faktor terbesar yang menyebabkan terjadinya kenakalan pada
anak adalah berlangsungnya suasana ketidakharmonisan antara
bapak dan ibu pada saat mereka bertemu dan berkumpul.
Seorang anak tatkala membuka kedua matanya lantas
menemukan pertengkaran kedua orang tuanya, maka anak
akan lari dari rumah yang ia anggap membosankan. Ia
akhirnya mencari teman bergaul yang menghilangkan
keresahannya. Ia pun banyak menghabiskan waktunya bersama
teman-temannya. Seandainya teman-temannya adalah anak-

7



anak nakal, secara perlahan anak tersebut pun menjadi nakal,
bahkan bisa terus bertambah parah.”

Karenanya sebelum menikah, Islam sudah mengajarkan
pentingnya memilih pasangan yang baik agamanya, bukan
sekadar mampu bekerja dan mencari nafkah.

Allah Ta’ala berfirman,

ا لِيكُمْ نَارً أَهْ نُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَ ينَ آَمَ ا الَّذِ يَا أَيُّهَ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.” (QS. At- Tahrim: 6)

Adh-Dhahak dan Maqatil mengenai ayat di atas berkata,

ا مَ ، وَ مْ لَيْهِ ضَ اللهُ عَ ا فَرَ هِ، مَ عَبِيْدِ ائِهِ وَ إِمَ ابَتِهِ وَ نْ قُرَ لَهُ، مِ لِمِ أَنْ يُعَلِّمَ أَهْ قُّ عَلَى المسْ حَ
اهُمُ اللهُ عَنْهُ نَهَ

“Menjadi kewajiban seorang muslim untuk mengajari
keluarganya, termasuk kerabat, sampai pada hamba sahaya
laki-laki atau perempuannya. Ajarkanlah mereka perkara wajib
yang Allah perintahkan dan larangan yang Allah larang.” (HR.
Ath-Thabari, dengan sanad  shahih  dari jalur Said bin Abi
‘Urubah, dari Qatadah. Lihat  Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim,
7:321).

 

Keenam: Perceraian yang dibarengi dengan
kemiskinan

Syaikh Dr. ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan berkata, “Faktor
mendasar lainnya yang menyebabkan terjadinya kenakalan
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pada anak adalah terjadinya perceraian orang tua. Akibat yang
ditimbulkan adalah terpisahnya anak dan anak jadi tersia-
siakan. Sebagaimana yang telah diketahui bersama bahwa anak
tatkala telah membuka mata untuk memandang dunia
kemudian ia mendapati seorang ibu yang seharusnya
mengasuhnya dan seorang ayah yang seharusnya menjaga dan
memenuhi kebutuhannya tidak sebagaimana yang ia harapkan
maka akan mendorong anak melakukan kejahatan. Ia akan
cenderung untuk bertindak kerusakan dan penyimpangan.
Lebih parah lagi ketika seorang ibu yang telah bercerai tadi
menikah lagi dengan orang lain, maka anak-anak (kebanyakan
yang terjadi) akan tersia-siakan.

Timbul permasalahan yang lain saat seorang ibu itu jatuh
miskin setelah dicerai. Keadaan ini akan memaksanya   untuk
bekerja di luar rumah, sehingga ia akan meninggalkan rumah
dan membiarkan anak-anaknya yang masih kecil bermain di
jalanan dan terancam setiap harinya. Apa yang bisa diharapkan
nantinya dari seorang anak yang tumbuh tanpa kasih sayang,
tanpa perhatian, dan tanpa tanggungjawab seorang ayah? Dan
apa jadinya jika anak tumbuh tanpa asuhan, penjagaan, dan
tanggungjawab seorang ibu?

Hasilnya, kita dapati mereka tersia-siakan dan terlunta-lunta.
Dari situlah kemudian mereka terjerumus dalam perilaku jahat
dan menyimpang kecuali mereka yang dirahmati oleh Allah,
dan sangat jumlah mereka itu sedikit.”

Catatan: Anak tidak dipisah dari ibunya

اللَّهِ -صلى الله عليه سُولَ  عْتُ رَ بُلِىِّ عَنْ أَبِى أَيُّوبَ قَالَ سَمِ نِ الْحُ مَ حْ عَنْ أَبِى عَبْدِ الرَّ
ةِ يَامَ مَ الْقِ بَّتِهِ يَوْ بَيْنَ أَحِ اللَّهُ بَيْنَهُ وَ قَ  هَا فَرَّ لَدِ وَ الِدَةِ وَ قَ بَيْنَ الْوَ نْ فَرَّ «وسلم- يَقُولُ مَ
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Dari Abu ‘Abdirrahman Al-Hubuliy, dari Abu Ayyub, ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah  shalallahu alaihi wa
sallam  berkata, “Barangsiapa memisahkan antara ibu dan
anaknya, maka Allah akan memisahkan dia dan orang yang
dicintainya kelak di hari kiamat.” (HR. Tirmidzi no. 1283.
Abu Isa At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan
ghorib. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits
tersebut hasan).

سَلَّمَ لَيْهِ وَ لَّى اللهُ عَ لُ اللهِ صَ سُوْ لُ : نَهَى رَ يَ اللهُ عَنْهُ ، يَقُوْ ضِ تِ رَ امِ عَنْ عُبَادَةَ بْنِ الصَّ
تَّى يَبْلُغَ الغُلاَمُ تَى ؟ قَالَ : » حَ لَ اللهِ إِلَى مَ سُوْ هَا . فَقِيْلَ : يَا رَ لَدِ وَ قَ بَيْنَ الأُمِّ وَ أَنْ يُفَرِّ

يَةُ ارِ يْضَ الجَ تَحِ «، وَ

Dari Ubadah bin Shamit, Rasulullah  shalallahu ‘alaihi wa
sallam  melarang memisahkan antara ibu dan anaknya. Ada
yang bertanya pada beliau, “Wahai Rasulullah, sampai kapan?”
“Sampai mencapai baligh bila laki-laki dan haidh bila
perempuan,” jawab beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. (HR.
Al-Hakim dalam Mustadroknya. Al-Hakim berkata bahwa
hadits tersebut sanadnya shahih dan tidak dikeluarkan oleh
Bukhari-Muslim).

 

Mencegah terjadinya perceraian, pahamilah hak
dan kewajiban suami istri

1. Istri taat pada suami secara baik.

Karena istri perlu sadari bahwa sepintar dan sekaya apa pun
dia, suami tetaplah pemimpin baginya di dalam rumah.

Dalam ayat disebutkan,

قُ أَ لَ لَ 10



نْ ا أَنْفَقُوا مِ بِمَ مْ عَلَى بَعْضٍ وَ هُ اللَّهُ بَعْضَ لَ  ا فَضَّ ونَ عَلَى النِّسَاءِ بِمَ امُ الُ قَوَّ جَ الرِّ
مْ الِهِ وَ أَمْ

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita. Oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.” (QS.
An-Nisaa’: 34)

Apa sebab sampai laki-laki dikatakan sebagai pemimpin?

Sebab pertama, karena laki-laki telah dilebihkan dari
perempuan. Dilebihkan di sini dalam beberapa hal:

1. Dalam masalah kepemimpinan hanya laki-laki yang
berhak.

2. Kenabian dan kerasulan hanya diberikan kepada laki-
laki.

3. Ibadah-ibadah dipimpin oleh laki-laki seperti ibadah
jihad, shalat ‘ied, dan shalat Jumat.

4. Dalam hal berpikir dan kesabaran, laki-laki lebih unggul
daripada perempuan.

Sebab kedua, karena laki-laki yang bertanggungjawab
memberikan nafkah kepada para istri.

2. Istri menjaga diri dan menjaga harta suami.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dia berkata,

يعُهُ تُطِ هُ إِذَا نَظَرَ وَ يْرٌ قَالَ الَّتِي تَسُرُّ لَّمَ أَيُّ النِّسَاءِ خَ سَ لَيْهِ وَ اللَّهُ عَ لَّى  اللَّهِ صَ سُولِ  قِيلَ لِرَ
هُ رَ ا يَكْ ا بِمَ الِهَ مَ ا وَ هَ فُهُ فِي نَفْسِ الِ لَا تُخَ رَ وَ إِذَا أَمَ

Pernah ditanyakan kepada Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wa
sallam, “Siapakah wanita yang paling baik?” Jawab beliau,
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“Yaitu yang paling menyenangkan jika dilihat suaminya,
mentaati suami jika diperintah, dan tidak menyelisihi suami
pada diri dan hartanya sehingga membuat suami benci.” (HR.
An-Nasai, no. 3231 dan Ahmad, 2:251. Syaikh Al-Albani
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih).

3. Istri tidak menolak ajakan suaminya.

Dari Abu Hurairah  radhiyallahu ‘anhu, Nabi  shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

بِحَ تَّى تُصْ لاَئِكَةُ حَ ا الْمَ ىءَ لَعَنَتْهَ أَبَتْ أَنْ تَجِ هِ فَ اشِ أَتَهُ إِلَى فِرَ رَ لُ امْ جُ إِذَا دَعَا الرَّ

“Jika seorang pria mengajak istrinya ke ranjang (baca: untuk
berhubungan intim), lantas si istri enggan memenuhinya, maka
malaikat akan melaknatnya hingga waktu Shubuh.” (HR.
Bukhari, no. 5193 dan Muslim, no. 1436).

4. Suami wajib memberi nafkah dengan baik pada istri
dan anak.

Allah Ta’ala berfirman,

اللَّهُ نَفْسًا إِلَّا اللَّهُ لَا يُكَلِّفُ  ا آَتَاهُ  مَّ قُهُ فَلْيُنْفِقْ مِ زْ لَيْهِ رِ رَ عَ نْ قُدِ مَ نْ سَعَتِهِ وَ يُنْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِ لِ
ا آَتَاهَا مَ

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.” (QS.
Ath-Thalaq: 7).

Dari Mu’awiyah Al-Qusyairi  radhiyallahu ‘anhu, ia bertanya
pada Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wa sallam  mengenai
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kewajiban suami pada istri, lantas Rasulullah  shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

لاَ هَ وَ جْ بِ الْوَ رِ لاَ تَضْ تَسَبْتَ – وَ تَسَيْتَ – أَوِ اكْ هَا إِذَا اكْ سُوَ تَكْ تَ وَ مْ ا إِذَا طَعِ هَ مَ عِ أَنْ تُطْ
رْ إِلاَّ فِى الْبَيْتِ جُ لاَ تَهْ تُقَبِّحْ وَ

“Engkau memberinya makan sebagaimana engkau makan.
Engkau memberinya pakaian sebagaimana engkau berpakaian
-atau engkau usahakan-, dan engkau tidak memukul istrimu di
wajahnya, dan engkau tidak menjelek-jelekkannya serta tidak
memboikotnya (dalam rangka nasehat) selain di rumah.” (HR.
Abu Daud, no. 2142. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa
hadits ini hasan shahih).

5. Jangan terus melihat kekurangan pasangan.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,

رَ ا آخَ نْهَ ىَ مِ ضِ لُقًا رَ ا خُ نْهَ هَ مِ نَةً إِنْ كَرِ مِ ؤْ نٌ مُ مِ ؤْ كْ مُ لاَ يَفْرَ

“Janganlah seorang mukmin membenci seorang mukminah.
Jika si pria tidak menyukai suatu akhlak pada si wanita, maka
hendaklah ia melihat sisi lain yang ia ridhai.” (HR. Muslim
no. 1469).

6. Perlakukan istri dengan baik.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

لِى كُمْ لأَهْ يْرُ أَنَا خَ لِهِ وَ كُمْ لأَهْ يْرُ كُمْ خَ يْرُ خَ

“Sebaik-baik kalian adalah yang berbuat baik kepada
keluarganya. Sedangkan aku adalah orang yang   paling
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berbuat baik pada keluargaku.” (HR. Tirmidzi no. 3895, Ibnu
Majah no. 1977, Ad Darimi 2: 212, Ibnu Hibban 9:484. Syaikh
Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).

7. Tidak saling suuzhan (berburuk sangka).

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,

سُ مْ أَوْ يَلْتَمِ نُهُ وَّ لَهُ لَيْلاً يَتَخَ لُ أَهْ جُ قَ الرَّ رُ لُ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَنْ يَطْ سُوْ نَهَى رَ
مْ اتِهِ عَثَرَ

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang seseorang
mendatangi istrinya di malam hari untuk mencari-cari tahu
apakah istrinya berkhianat kepadanya atau untuk mencari-cari
kesalahannya” (HR. Muslim, no. 715).

Hadits semacam ini kata Al-Muhallab adalah dalil yang
menunjukkan terlarang mencari-cari kesalahan dan kelengahan
istri karena ini adalah bagian dari fitnah dan termasuk
berburuk sangka padanya (Lihat Syarh Al-Bukhari karya Ibni
Baththal).

 

Referensi: Tarbiyah Al-Awlad fi Al-Islam. Cetakan ke-37,
Tahun 1434 H. Dr. ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan. Penerbit Darus
Salam.
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